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BAE 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah.

Dengan semakin tingginya tingkat pendapatan per kapita
penduduk  Indonesia serta semakin tahu akan perlunya nilai
gizi pada makanan, kiranya masalah pangan dan peningkatan
gizi masyarakat semakin mendapat perhatian yang khusus dari
pemerintah Indonesia. Maka tidaklah heran Jjika pemerintah
berupaya keras untuk meningkatkan sektor pertanian baik dari
sub sektor perikanan, sub sektor peternakan maupun sub
sektor tanaman pangan.

Masalah gizi di Indonesia masih merupakan masalah
vang rawan, demikian juga di beberapa negara berkembang
lainnya. Dalam Widya EKarya Fangan dan Gizi LIFI ( 1982 ),
telah ditetapkan standraf kecukupan pangan dan gizi pada
Felita IV yang lalu adalah 4% gram per kapita per hari. Hal
ini akan diusahakan untuk lebih ditingkatkan pada Felita V
saat ini. Adapun  sumbangan protein hewani dari total
konsumsi adalah 10 gram per.hapita per hari ( & gram asal
ikan dan 4 gram asal ternak ) pada pelita IV (Anonimus,19835)
Sedangkan protein hewani asal termnak vyang dikonsumsi
masyarakat sampai akhir pelita 111 baru 2,31 gram per kapita
per hari, ini berarti masih jauh dibawah kebutuhan minimal
Nasional (QnDnimDu;,lqeﬁ dan 19864). Sebagai salah satu jalan
untuk menutupli sebaglian kebutuhan protein hewani, maka ayam

merupakan salah satu ternak yang diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan tersebut serta mampu berproduksi dengan relatif
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cepat. Feningkatan produksinya diarahkan kepada peningkatan
kuantitas dan kualitasnya, sehingga dapat menghasilkan
daging dan telur seperti yang diharapkan . Untuk mencapai
tujuan tersebut diatas, maka perlu adanya seleksi bibit -
unggul, penyediaan pakan vyang bermutu dan tata laksana
yang baik serta pengendalian terhadap gangguan penyakit.

Banyak penyebab penyakit yang dapat menimbulkan
infeksi pada ayam, dimana tidak sedikit menimbulkan keru-
gian—kerugian ekonomi diantaranya disebabkan karena infeksi
oleh parasit termasuk cacing ( Morgan, 1960 ).

Kerugian—kerugian ekonomis yang diakibatkan oleh
infeksi parasit, banyak mempengaruhi para peternalk rakyat
vang bergerak dalam usaha produksi ternak ayam, dimana
penyakit cacing ini merupakan salah satu problem yang sering
dihadapi ( Barger,19238 3 Morgan,1960 ).

Akibat yang tampak pada ayam—ayam dewasa dengan
adanya infeksi parasit cacing yang cukup berat akan menye-—
babkan turunnya berat badan dan turunnya produksi telur pada
ayam—ayam petelur, Sedangkaﬁ pada ayam—ayam muda dapat
berakibat terhambatnya dan terhentinya pertumbuhan badan,
bahkan tidak jarang menimbulkan kematian ( Soulsby,1982 ).
Faktor—-faktor yang dapat mempengaruhl terjadinya penyebaran
parasit cacing diantaran;a adalah iklim,., lingkungan, pakan,
cara pemeliharaan dan tata laksana ( Galloway,1974 ).

Sebagian besar dari cacing nematoda yang menginfeksi
ayam habitatnya pada saluran pencernaan, terutama pada

oesophagus dan intestinum ( Holstad,1984 ). Sedangkan geja-
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la-gejala vyang sering tampak jika terjadi infeksi parasit
cacing pada ayam antara lain adanya peradangan pada saluran
pencernaan yang disertai diarhe, anemia, kekurusan, lemah
dan hilangnya nafsu makan ( Siegmund, 1979 j; Soulsby,1982 ).

Knntro} terhadap penyakit—-penyakit ayam dengan menga -

dakan tindakan—tindakan pencegahan sangat tergantung kepada
faktor tata laksana dan sanitasi lingkungan dari pemelihara-
an ayam yang dilakukan.
Seperti Eita semua ketahui bahwa mayoritas peternak rakyat
ayam potong di Jawa Timur sering tidak memperhatikan masalah
sanitasi kandang o sebagal contoh alas kandang /7 litter
sering tidak diganti sampai akhir pemeliharaan sehingga
tampak becek dan lembab yang mana hal 1ini dapat sebagai
sumber utama terjadinya cacing Capillaria.

Disamping kontrol juga perlu diketahui dasar pence-
gahannya yang lebih ditujukan kepada pemutusan siklus hidup
parasit cacing, sehingga kemungkinan penularan telur / larva
cacing dapat diperkecil ( Dykstra,1961 3 Soulsby,19465 ).
Serta cara pemberantasan Qan pgngnbatan yvang berguna untuk

menghindari terjadinya penurunan produksi ternak.

Z2.Tujuan Fenelitian.

2.1. Untuk mengetahui kejadian infeksi parasit cacing
Capillaria pada ayvam potong keturunan "Arbor Acres"
yang dipelihara di daerah dataran tinggi dan daerah

rendah.
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2.2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur ayam potong

terhadap kejadian infeksi parasit cacing Capillaria

pada ayam potong keturunan "Arbor Acres”.

Kegunaan Fenelitian
Dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai infor-
masi dalam rangka program pemberantasan parasit cacing

Capillaria pada ayam potong di Wilayah Jawa Timur.

Kerangka Femikiran

Banyak cacing terutama cacing nematoda yang hidup di -
saluran pencernaan ayam. Dalam keadaan.normal beberapa
species diantaranya hidup dalam oéaophagus dan intestinum
( Saneviratné,1969 i Froboprastowo,1971 ). Infeksi cacing
ini sering dipengaruhi oleh sanitasi kandang, ling -
kungan ,iklim, pakan dan cara pemeliharaan (Copeman,l1973;
Galloway,1974 ). Lingkungan yang becek lembab serta ada-
nya tumpukan tinja disekitar kandang dapat menjadi media
untuk bersarangnya vektor yang dapat menyebabkan
larva menjadi infektif (Hungerford,l1970 ; Galloway,1974).

Temperatur udara juga dapat mempengaruhi cepat
lambatnya telur cacing Capillaria menetas. Tingkat telur
infektif dapat dicapai dalam waktu antara 9 - 14 hari
ﬁada temperétur antara 20° - 30° C ( Soulsby, 1982 ;

Urguhart, G.M et all ,1987 ).

Sesuai Informasi diatas maka dapat dirumuskan hipotesa

.- SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHJONO
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Hipotesa

Hipotesa
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berikut :

I

II

Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian
infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging
keturunan "Arbor Acres" yang dipelihara pada

daerah Frigen dan Kedamean .

Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian
infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging
keturunan "Arbor Acres" Yang diﬁelihara pada
umur Starter (1 - Z minggu) dan umur finisher

( 4 — 8 minggu ).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
l. Etiologi.
Cacing Capillaria merupakan salah satu genus dari1
cacing nematoda saluran pencernaan pada unggas, cacing inl
berukuran kecil dan langsing sehingga sering disebut dengan

cacing rambut ( Soulsby,1982 ).

Tingkat taksonomi dari cacing Capillaria menurut Soulsby

( 1982 ) adalah sebagai berikut

Class : Nematoda
Sub Class v Adenophorea
Order : Enoplida

Super Famili Trichuroidea

Famili : Capillaridae
Genus : Capillaria
Sedangkan spesies-spesies penting pada unggas antara lain

GCapillaria obsignata ; Capillaria caudinflata j Lapillaria

annulata ( S.8oekardono & Soetijono.F,19846 3 urguhart,1987).

2. Morphologi.

Cacing Capillaria ini berbentuk kecil langsing dan
terdapat pembesaran cuticula pada bagian anterior dari
kepalanya ( Soulsby,1982 ; Hofstad, 1984 ).

Cacing Capillaria jantan mempunyal ukuran antara 8,4 mm -
1,2 em dan lebarnya 4,9 — 53 u dan cacing betinanya mempu -
nyai ukuran berkisar antara 1,0 = 1.8 'cmidan lebarnya 80 .a .

serta mempunyai spicula yang panjangnya antara 1,12 - 1yb63um

6
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dan ukuran telurnya antara 60 - 65 x 25 - 28 um.

telur cacing Capillaria ini mempunyai ciri yang khas yaitu
bentuknya hampir sejajar dan mempunyai polar plugs pada
kedua ujungnya, serta warnanya agak terang ( Soulsby,1982 j

Hofstad, 1984 ; Nugroho,E ,1989).

3. Siklus Hidup.

Siklus hidup cacing Capillaria ada yang langsung dan
ada vyang tidak langsung. Fada cacing yang siklus hidupnya
langsung, penularannya dapat terjadi dengan tertelannya
telur cacing yang telah mengalami embrionisasi dan menjadi
infektif oleh ayam sehat,yang terdapat ditanah atau pada

litter (Nugroho,1989). Sedang pada cacing yahg siklus hidup-—

nya tidak langsung, infeksi dapat terjadi dengan tertelannya

vektor-vektor yang menjadi induk semang antara yang telah
mengandung telur infektif didalam tubuhnya. Dalam hal ini
yang bertindak sebagail induk semang antara adalah cacing

tanah Eisenia foetida dan Allolobophora caliginosa ( Mor—

gan, 1960 ;3 Soulsby,19468 ). Cacing tanah tersebut akan makan
telur—telur parasit yang dikeluarkan bersama kotoran ayam (
Hofstad, 1984 Yis Ferkembangan dari telur-telur ini
sampai menjadi telur yang infektif tergantung pada suhu dan
kelembaban tempat pemeliharaan ayam ( Morgan,l19460 ). Deep
litter yang sering dipakai sebagai alas kandang ayam sering
merupakan tempat yang baik untulk pertumbuhan cacing-cacing
tanah ( Urguhart,1987 ). Telur cacing Eapillaria akan
berkembang menjadi telur yang infektif berkisar antara 9 -

‘14 hari pada suhu 209 - 30° C ( Morgan,1960 ; Soulsby, 1982
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Soulsby,1982 ). Kemudian induk semang antara akan memakan
telur yang ada pada deep litter atau tempat lain. Sedangkan
telur cacing Capillaria didalam tubuh cacing tanah tidak
mengalami perkembangan ( 8. Soekardono & Scetijono.P,1986 ).
Lamanya waktu yang diperlukan untuk menjadi cacing dewasa
dari mulai infeksi berkisar antara 20 - 21 bhari (

Morgan, 19460 ;3 Soulsby, 1982 ).

4. Fatogenesa.

Akibat adanya infeksi: cacing Capillaria pada ayam
atau unggas dapat menyebabkan kerusakan—kerusakan pada
mucosa oesophagus, usus halus dan caecum ( Soulsby,1782 ;
Hofstad, 1984 ). Selain itu adanya infeksi dari cacing capil-
laria ini ditandai adanya peradangan pada saluran pencernaan
yvang disertal dengan adanya lesi, ulcera, ruptura dan ka-
dang—kadang disertai perdarahan. Hal ini disebabkan terutama
kgrena adanya penembusan dari larva cacing kedalam lapisan
mucosa saluran pencernaan sebelum menjadi cacing dewasa (
Morgan, 1960 3 Soulsby,1982 ). Sedang Capillaria yang hidup
didalam oesophagus dan usus halus dapat menimbulkan luka-—
luka dengan disertai cairan kental, disamping adanya perda-
rahan dan penebalan dari selaput mucosanya ( Soulsby,1965 ).
3. Gejala Klinis.

Ayam—ayam vyang terinfeksi oleh cacing nematoda pad;
umumnya memperlihatkan gejala-gejala klinis vyang hampir
sama . Gejala—gejala ini akan lebih jelas terlihat terutama
pada -anak—anak ayam atau ayam—ayam yang masih muda vyang

terkena infeksi ( Barger,1958 ; Haberman,l1958 ). Ayam—ayam

SKRIPSI KEJADIAN INFEKSI CACING CAPILLARIA... EKO TJAHIJONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

akan memperlihatkan tanda-tanda anemis dan diarhea yang
kadang—-kadang disertai dengan perdarahan. Disamping itu ayam
juga kelihatan lemah, kurus, nafsu makan menurun, kepalanya
tertunduk kebawah, sayapnya terkulai dan bulu-bulunya kotor
dan kusam ( Dykstra,l1961 ;3 Soulsby,1965, Hofstad,1984 ).
Fada anak—anak ayam akibat infeksi cacing Capillaria Jika
tidak menimbulkan kematian, maka pertumbuhannya akan terham-
bat. Sedang pada ayam-—ayam dewasa dapat mengakibatkan penu-
runan berat badan terutama pada ayam pedaging ( Barger,19238;
Hofstad, 1984 ).

fAdanya cacing rambut pada ayam ini akan menyebabkan kebutuh-—
an akan vitamin A lebih banyak sehingga ayam—ayam yang
menderita penyaklt cacing ini akan memperlihatkan gejala-
gejala kekurangan vitamin A ( Nugroho,l1989 ). Dari geljala-—
gejala klinis diatas tidak satupun vyang dapat merupakan

gejala yang kKhas ( Morgan,l19460 ).

4. Habitat.
Habitat dari berbagaili species cacing Capillaria vyang
by .
manyerang unggas menurut Soulsby (198%) dan Hofstad (1984)

adalah seperti tertera dalam tabel 1

Tabel I : Habitat berbagai species cacing Capillaria

J v C. annulata
2 1 B Eohtorta
1 C. Caundiflata

muecosa ossophagus & Caecum
mueosa oesophagus,caecum,m.mulut
usuws halus dan caecum
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7. Diagnosa.

Untuk mendiagnosa ayam—ayam terhadap kemungkinan
terkena infeksi cacing Capillaria pada oesophagus, usus
halus dan caecum dapat dengan melihat gejala klinis yang
tampak seperti menurunnya nafsu makan, diarhe, anemia, bulu
kotor dan suram, menurunnya berat badan dan terhambatnya
pertumbuhan pada ayam—ayam muda ( Dykstra, 1961 3
Soulsby.1965 3 soulsby,1982 ). Akan tetapi cara diagnosa
dengan melihat gejala klinis saja tidak dapat merupakan
alasan yang kuat untuk menemukan adanya kejadian infeksi
cacing capillaria.

Cara lain yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan
pemeriksaan secara mikroskopis terhadap adanya telur—-telur
cacing pada tinja ayam ( Soulsby,1982 ).

Tindakan vyang lebih baik untuk lebih menyakinkan
diagnosa dengan pemeriksaan pasca mati dengan menemukan
cacing-cacing dewasa atau lesi-lesi yvang ditimbulkan pada

saluran pencernaan ( Hungerford ,1970 ;j BHlood et al, 1979

dan soulsby 1982 ).Seperti pada infeksil Capillaria contorta,
temboloknya penuh berisi bahan—bahan seperti lendir, sedang-
kan didalam tadi sama sekali tidak terdapat makanan. Serta
dindingnya menebal dan meradang, hal ini disebabkan cacing-
cacing tersebut melubangi selaput lendir tembolok. Sedang

pada infeksi oleh QCapillaria obsignata terlihat adanya

peradangan yang akut pada usus dua belas jari ( duodenum )

dan atau usus buntu ( Nugroho,1989 ).
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8. Fengendalian FPenyakilt.
8.1. Fencegahan.
Didalam melakukan usaha—-usaha pencegahan terutama

untuk menghadapi infeksi vyang cukup besar dari cacing ini,
maka faktor sanitasi lingkungan dan tata laksana yang dila-
kukan dalam pemeliharaan ayam ini sangat besar peranannya.
Tata laksana yang bailk dan tepat serta sanitasi lingkungan
yang terpelihara dengan bailk, sangat membantu berhasilnya
usaha—usaha pencegahan ini ( Haberman,19358 ).
Fada prinsipnya tindakan pencegahan 1ini, lebih ditujukan
terhadap usaha—usaha untuk mencoba memutuskan siklus hidup
cacing dan faktor-faktor vyang berhubungan dengan siklus -
hidupnya ( Morgan, 1960 ;3 Soulsby, 1965 ).
Dalam hal ini kotoran ayam merupakan media yang baik sekali
didalam proses terjadinya penularan oleh telur—telur cacing
terhadap ayam yang lain.
Untuk cacing vyang siklus hidupnya tidak langsung, maka
disamping adanya tindakan—tindakan pemberantasan telur-—-telur
cacing vang berada diluar tubuh ayam, Jjuga diadakan
. ;
pemberantasan terhadap binatang—-binatang vyang bertindak
sebagal induksemang antara dalam hal ini adalah cacing tanah
vang ada dilantai kandang( Soulsby,1?45 ;3 Hofstad, 1984 ).
Untuk pelaksanaan usaha-usaha pencegahan didalam menghadapi
infeksi cacing Capillaria ini, maka perlu diperhatikan
heberapa tindakan yang disebut dibawah ini :
a. FPemilihan tempat atau pasture dimana ayam—ayam itu akan

dipelihara, harus betul-betul diseleksi terlebih dahulu

Tempatnya harus cukup tinggi dan kering, serta diusahakan
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untuk tidak dilewati oleh saluran pembuangan air yang ter
buka.

Tempat makanan dan minuman diusahakan jauh dari kemungkin
an terkena kotoran—kotoran ayam dan sebaiknya dibuat dari
bahan—bahan yang tidak mudah rusak. Karena tempat—tempat
yvang mudah rusak akan merupakan tempat yang terlindung
sehingga sangat baik untuk perkembangan telur cacing.
Tempat pemeliharaan ayam terutama  yang alasnya memakal
litter diusahakan supaya tetap dalam keadaan kering. kKa -
rena tempat yang lembab sangat baik untuk perkembangan
telur cacing. Untuk itu litter harus sering diganti
dengan yang baru dan kering, dan sebaiknya litter diper -
gunakan untuk satu kali pemakaian ( Haberman,1958 ).
kKotoran—kotoran ayam diusahakan untuk secara periodik di-
buang ketempat yang Jjauh dari pemeliharaan ayam dan
jangan dibiarkan kotoran—kotoran ini sampai bertumpul.
Fembersihan dan pemberian desinfektan serta insektisida
terhadap sekitar dan didalam tempat pemeliharaan ayam,
beserta segala peralatgnnya perlu dilaksanakan secara
periodik. Hal ini dimaksudkan untuk membunuh binatang-
binatang yvang merupakan induk semang antara

( Haberman, 1?38 ; Soulsby,1965 ).

=

2. Fengobatan.

Dalam menentukan obat yang akan digunakan un tuk

mengobati infestasi cacing, haruslah mempertimbangkan hal-

hal sebagai berikut : obabt cacing vang dipakal haruslah

mempunyal toksisitas vyvang tinggi terhadap segala Jjenis
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dalam semua stadium, cara pemberiannya mudah, harganya

murah serta mudah didapat ( Sasmita dkk, 1987 ). Beberapa

obat cacing yang dapat digunakan antara lain :

a. Hygromycin B, dengan dosis 8 gram/ton makanan ( Hofstad,
1984 ; Nugroho,198%9 ). |
Femakaian obat ini sangat efektif untuk pengobatan ca -
cing Capillaria obsignata ( Siegmund,1979 ).

b. Di-tetramisole, dosis 40 mg/kg Serat badan sangat efek -
it untuk pengobatan terhadap infeksi cacing

c. Methyridine 200 - 400 mg per 100 ml air minum selama 24
jam atau melalui injeksi secara sub cutan sebanyak 150
mg /kg berat badan ( Soulsby,1982 ).

d. Haloxon, dosis 285 - 850 mg/kg berat badan sangat baik un-—
tuk pengaobatan infeksi cacing Capillaria obsignata (
Hosfstad, 1984 ).

e. Fenbenda:zole, dosis B mg/ kg berat badan diberikan per -

os. Sangat efektif untuk pengobatan terhadap infeksi ca-

cing Capillaria spp ( Soulsby,1982 ).
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BEAER III
MATERI DAN METODA
ri FPenelitian.
Waktu dan Tempat Fenelitian.

Fenelitian ini dilakukan mulai tanggal 24 Nopem-
ber 1989 sampai tanggal 20 Desember 1989. Fenelitian
secara labaoratorik dilakukan di laboratorium Helmin -
thologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Univer -
sitas Airlangga Surabaya.

Bahan dan Alat yang digunakan.

L. Bahan yang digunakan.
Tinja ayam potong, air kran, aquadest, formalin -
10 4 , larutan Nall fisiologis, larutan NaCL pe -

kat, alkohol dan kapas.

r

Alat—alat yang digunakan.

Gelas obyek, gelas penutup, mikroskop, saringan
teh, pipet, gelas pengaduk, tabung sentrifuge, pot
plastik, sentrifuge, spatel, gelas plastik dan
spidol.

da Fenelitian.

Sampel Wilayah.

Sampel wilayah asal ayam potong keturunan " Arbor-
Acres " diambil dari peternakan ayam rakyat dari satu
kecamatan di  Wilayah EKabupaten Fasuruan dan satu
kecamatan di wilayah Kabupaten Gresik yang sudah di -
tentukan sebelumnya atau secara purposive, vaitu ke -
camatan Frigen vyang dianggap mewakilli sebagal daerah

dataran tinggi dan Kecamatan kKedamean vyang dianggap

14
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mewakili daerah dataran rendah.
Sampel Tinja Ayvam Fedaging.

Sampel ayam potong diambil secara acak berdasarkan
umur ayam dari beberapa desa didua kecamatan diatas .

Eelompok umur ayam potong meliputi kelompok umur 3
1 - 3 minggu atauw umur starter dan kelompok umur 4 -
8 minggu atauw umur finisher.

Sampel tinja ayam diambil dengan cara tidak lang -
sung vyaitu tinja yang masih basah diambil dari lit -
ter , secara acak dikumpulkan 120 sampel yang masing-
masing diambil 5 sampel tiap kandang kurang lebih L0
gram kemudian dimasukkan dalam pot plastik yang kemu-
dian ditetesi dengan formalin 10 % dan ditutup. Fada
tiap pot diberi label nomer sesual dengan nomer urut
pengambilan sampel, pada label tersebut dicantumkan
antara lain tanggal pengambilan, tempat pengambilan
dan umur hewan.

Femeriksaan sampel tinja.

Untuk melihat adaﬁya infeksi cacing Capillaria spp
maka terhadap tinja tersebut dilakukan pemeriksaan
dengan metode konsentrasi secara pengapungan
( Sasmita, 1984 ).

Adapun  urutan cara kerjanya adalah sebagai berikut:

a. Untuk membuat suspensi, kedalam gelas plastik di -
masukkan tinja sebanyak Z gram dan 45 ml aguadest,
kemudian diaduk sampai rata dan homogen.

b. Suspensi tadi disaring dan hasil saringan dimasuk-—
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w3




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16

kan ke dalam tabung sentrifuge.

c. Tambahkan air ke dalam tabung sentrifuge sampai
kurang lebih 1 cm dari mulut tabung sentrifuge.

d. Kemudian disentrifuge selama 3 menit dengan kece -
patan 1300 rpm.

e. Suspensi dibuang bagian atasnya, endapan di tambah
lagi air lalu disentrifuge selama 3 menit dengan
kecepatan 1500 rpm.

f. Buspensi yang atas dibuang lagi., endapan di tambah
larutan pengapung ( NaCl jenuh ) sampai leher ta -
bung kemudian dikocok dengan cara membolak — balik
tabung.

g. Disentrifuge lagi selama 3 menit dengan kecepatan
1300 rpm.

h. Ditambahkan lagi larutan pengapung sampaipermukaan
tabung rata, kemudian didiamkan selama 1-2 menit.

i. Fada permukaan tabung ditutup dengan gelas penutup
lalu gelas penutup diangkat pelan—-pelan dan dile -
takkan pada gelas obyek.-

j. Feriksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 x

Femeriksaan Hasil.

Untuk identifikasi telur cacing ini berdasarkan
bentuk, ukuran dan tanda-tanda yang khas dengan meng-
gunakan kunci identifikasi menurut Lapage ( 1962 )
dan Soulsby ( 1982 ).

Sampel tinja vang diperiksa, bila mengandung telur

cacing Capilaria spp maka dinyatakan positif, sedang-—
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kan yang tidak mengandung telur cacing maka dinyata -

kan negatif.

Rancangan Fenelitian.

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini ada-
lah Rancangan Acak Lengkap Fola Faktorial 2x2, vyaitu
2 faktor umur ( Starter dan Finisher ) dan 2 faktor
daerah pemeliharaan (dataran tinggi Frigen dan datar-
an rendah Kedamean)dengan & kali ulangan (dimana kan-—-
dang dianggap sebagal blok ). Dari setiap kombinasi
perlakuan diperiksa sebnyak 30 sampel , dengan
demikian Jjumlah sampel tinja secara keseluwruhan seba

nyak 120 sampel.

Analisa Data.

Data yang didapalbt dari hasil penelitian ini di ana-—
lisa dengan metoda sidilk ragam dan bilamana terdapat
hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan ( Steel dan Torrie, 1980 ). Se-
belum dianalisis, data-data dalam persen ditransfor -
masikan dengan metode transformasi \fz + 0,5 ( Steel
dan Torrie, 19680 ).

Untuk mengetahul besarnya kejadian infeksl cacing
Capilaria spp pada saluran pencernaan dinyatakan
derngan menghitung  banyaknya tinja yang positif,

valitu dengan rumus :

Hasil positif dari jumlaih tinja yang diperiksa

# 100%
Jumlah seluruh tinja yang diperiksa:
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Untuk menghitung rata—-rata jumlah telur cacing per—

gram tinja (EFG) dapat digunakan rumus :

_ E Xi
X  ——
]
E il X% =X )
sD a
n o=
5D
Se =
I

4. Tehnik Fenghitungan.

adalah

Metoda yang digunakan untuk menghitung

dengan menggunakan metoda Mc Master

dimodifikasi ( Sasmita, 1984 ). Metoda ini sama

da pemeriksaan telur cacing secara konsentrasi

pengapungan/flotasi, sedangkan urntulk menghitung

tiap gram tin-

ja ayam potong dinyatakan dengan : X + GSe
( Sastrosupadi, 1977 ).
Keterangan :

X = harga X rata-rata
Xi = harga X dari hasil pengamatan.
n =  jumlah frekuensi penilaian.
SD = penyimpangan baku.
Se = penyimpangan baku rata-rata.

telur cacing
vang telah
dengan meto-
dengan cara

telur cacing

adalah dengan melihat jumlah telur yang tampak di bawah mi -
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kroskop dengan pembesaran 100 x kemudian di masukkan rumus

( Sasmita, 1984 ) :

1% &
EPE = % gS—— H =
X 5
Keterangan :
EFG =  jumlah telur per gram tinja.
¥ = jumlah telur yang tampak.
X = volume tabung sentrifuge.
&
— = faktor koreksi.
b
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Komposisi jumlah tinja yang potong keturunan "Arbor

Acres" yang digunakan sebagai penelitian.

Umur Daearah UL ANGAN
Jumlah
Ayam Femeliharaan I Il L v Vv VI
D 1 b o bal o a ) 20
u
I D I1 s a 8 i a 5 30
D 1 bl b ey = b ] S0
u
I1 D Tx b | o i S = S0
Jumlah 20 20 20 =0 20 20 120

Keterangan H

u
I

u
II

II

SKRIPSI

: Ayam umur 1 = 3 minggu.

: Ayam umur 4 — 8 minggu.

: Daerah asal pemeliharaan di dataran tinggi Frigen.

: Daerah asal pemeliharaan di dataran rendah Kedamean
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BAER IV

HASIL

Dari hasil pemeriksaan 120 sampel tinja ayam potong

Leturunan " Arbor Acres ", diperoleh hasil bahwa kejadian
infeksi cacing Capillaria spp pada ayam potong umur 1 - 3
minggu dan umuwr 4 - 8 minggu baik vang dipelihara di

daerah dataran tinggi dan daerah dataran rendah rata-rata

adalah 23,33 %4 .

Kejadian infeksi cacing Capilaria pada ayam pedaging
umur 1 — 3 minggu yang dipelihara di daerah dataran tinggi
sebesar 20,00 %L dan di daerah dataran rendah sebesar
6,67 Y4 . Sedangkan pada umur 4 — 8 minggu yang dipelihara
di daerah dataran tinggi sebesar 53,23 4 dan di daerah

dataran rendah sebesar 13,332 4 ( Tabel = ).

Kejadian infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging
vang dipelihara di daerah dataran tinggi darili kedua kelompok
umur yang berbeda ratamrataxﬁebegar 26,66 X, sedangkan
yvang di daerah dataran rendah rata-rata sebesar 10,00 %Z .
Kejadian infeksi cacing Capillaria pada umur 4 - 8 minggu
rata-rata sebesar 33,33 % , sedangkan pada umur 1 - I minggu

rata—-rata sebesar 13,33 ( Tabel 2 ).

21
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| Tabel 3 : Hasil ringkasan kejadian infeksi cacing Capilaria

pada saluran pencernaan ayam pedaging keturunan

/ ____________________________________________________________________________ \
i Daerah i Umuir Ayam i i Rata |
i s e '} Jumlah | -
v Femeliharaan V-3 minggu | 4—-8minggu, 1 rata |
o - e e D e i e e e R He s ‘
i Dataran tinggi i 20,00 | 83,33 | T3.33 | 3b6,648"
§ e e e e e e S e e e e Rl i
i Dataran rendah : &y &7 335 |} 20,00 | 10,00,
e e e e i e R R et T i
: Joumlah - 26,67 | bb,bb6 | 9I,BI . 46,66
T e syt e T e e o o St s i T i R i
' Rata — rata : 13,83 33,33 ) 44,688 ) 23,33
e S e e e e o e /

1. Analisis Hasil Fenelitian.
1.1. Fengaruh kombinasi perlakuan.

Dari daftar sidik ragam ( lampiran III ) yang kemu-
dian dilajutkan dengan uwli jarak berganda Duncan (lam-—
piran IV), kombinasi perlakuan antara kelompok umur
dan daerah pemeliharaan ayam potong berpengaruh sangat

nyata ( F < 0,01 ) terhadap kejadian infeksi cacing

A

1.2. Fengaruh daerah pemeliharaan ayam pedaging.

Fengaruh daerah pemsliharaan ayam pedaging menunjuk
kan perbedaan yang sangat nyata ( F < 0,01 ) terhadap
kejadian infeksl cacing Capillaria ( lampiran III ).
Fada tabel I terlihat, daerah dataran tinggi kejadian-—
sebesar 346,00 L dan dataran rendah kejadiannya sebesar
160,90 % .

Dari hasil uji jarak berganda Duncan, - menunjukkan

adanya perbedaan yang sangat nyata antara daerah
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dataran tinggi dan daerah dataran rendah terhadap keja-—
dian infeksi cacing Capillaria spp pada ayam pedaging

kLeturunan " Arbor Acres " ( lampiran IV ).

Fengaruh Umur Ayam.
Dari daftar sidik ragam ( lampiran 111 ), terlihat
bahwa umur ayam tidak berpengaruh nyata ( F »* 0,05 )

terhadap Ekejadian infeksi cacing Capillaria.

Fengaruh interaksi antara umur dan daerah pemeliharaan

Tidak terdapat intraksi yang nyata ( F » 0,05 ) an-—
tara kelompok umur dan daerah pemeliharaan terhadap
kejadian infeksi cacing Capilaria spp pada ayam peda-—

ging keturunan " Arbor Acres " (lampiran I1I1I) .
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PEMBAHASA AN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa kejadian infeksi parasit cacing Capillaria
pada ayam pedaging keturunan "Arbor Acres" pada seluruh kom-—
binasi perlakuan sebesar 23,33 %4 . Angka kejadian ini agak
lebih besar Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Hodasi ( 19469 ) di ghana yaitu 21,00 %4 . Hal ini
mungkin disebabkan karena perbedaan waktu, tempat, keadaan
daerah penelilian, Ltata laksana pemeliharaan dan jumlah
sampel yang digunalan.

Kombinasi perlakuan antara Lmu dan daerah

»

pemeliharaan ayam pada daftar sidik ragam menunjukkan adanya

pengaruh  yang sangat nyata ( F < 0,01 ) terhadap kejadian -

infeksi parasit cacing Capillaria pada ayam potong keturunan
"Arbor Acres" ( Lampiran [V ). Dan hasil uwji jarak berganda
Duncan pengaruh kombinas. perlakuan antara unur dan daerah
pemeliharaan ayam potong ada perbedaan yang sangat nyata.
Fada tabel % terlihat bahwa kemungkinan infeksi parasit
cacing Capillaria pada ayam potong umur 4 — 8 minggu yang
dipelihara di daerah aataran tinggi rata-rata sebesar 53,33
%4 dan yang dipelihara di daerah dataran rendah sebesar 13,33
“ . sedangkan pada umur 1 - 3 minggu  yang dipelihara di
daerah dataran tinggi rata-rata sebesar 20 %4 dan yang dipe-
lihara di daerah dataran rendah sebesar 6 ,67 4 . hal ini
digsebabkan Lkarena ayam-—avam tersebut diambil dari kelompok
daerah pemeliharaan yang berbeda dan umur yang berbeda pula.

24
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Sehingga kemungkinan terinfeksi parasit cacing Capillaria
juga terdapat perbedaan, hal ini dimungkinkan Lkarenakondisi
serta penanganan sanitasi kandang pada daerah dataran tinggi
Frigen yang kurang bailk serta ditunjang oleh keadaan iklim
menungkinkan untuk terjadinya infeksi cacing Capillaria,jika
dibandingkan dengan daerah dataran rendah Kedamean.

Fada daftar sidik ragam ( Lampiran III ) pengaruh
daerah pemeliharaan ayam menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata ( F < 0,01 ) terhadap kejadian infeksi cacing Capi-
llaria. Kemudian dilanjutkan dengan wuji jarak berganda
Duncan pengaruh daerah pemeliharaan ada perbedaan yang
yang sangat nyata. Dalam hal ini kejadian infeksi cacing
Capillaria pada ayam pedaging vyang dipelihara di daerah
dataran tinggi dari kedus kelompok umur  rata—-rata sebesar
36,66 4 dan di daerah dataran rendah rata-rata sebesar 10 %
( tabel 3 ). Hal ini disebabkan ayam—ayam vyang diambil
sebagai sampel berasal dari daerah yang berlainan kondisi-—
nya.

Dikatakan oleh Galloway ( 1974 ), bahwa faktor—-faktor yang
berpengaruh terhadap‘ penyebaran infeksi parasit cacing
adalah iklim, lingkungan., pakan, cara pemel _haraan dan tata
laksana. Lingkungan vyang berair atau becek serta adanya
tumpukan tinja disekitar kandang dapat merupakan media vyang
cocok untuk berkembangnya larva dan media yang baik untuk
tumbuhnya induk seméng antara yang dapat menyebarkan larva

infektif parasit ( Hungerford,l970 ; Galloway,1974 ).
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Eila ditinjau dari keadaan masing—masing daerah
pemeliharaan, maka daerah Kedamean/Gresik ( dataran rendah )
lebinh  kecil terinfeksi oleh parasit cacing dibandingkan
dengan daerah Frigen/Fasuruan ( dataran tinggil ). karena
daerah Kedamean/Gresik merupakan daerah pertanian tadah
hujan dimana cukup sulit mendapatkan ailr serta beriklim
cukup panas dengan temparatur rata-rata berkisar antara 32°9-
24Y C, sehingga dengan suhu yang demikian tinggi kemungkinan
induk semang antara dalam hal ini cacing tanah sulit untuk
bertahan hidup, akibatnya perkembangan telur—-telur infektir
didalam tubuh induk semang antara akan terhambat. Sedangkan
di daerah Frigen/Fasuruan yang merupakan daerah dataran
tinggi yang berhawa sejuk dengan temperatur berkisar antara
249 289 ¢, dimana pada subu ini merupakan suhu yang cocok
untuk perkembangan induk semang antara ( cacing tanah ) dan
telur=telur infektif didalam deep litter atau lantal kandang
akan berkembang dengan baik sehingga lebih mudah menulari
hewan/ayam yang lain.Disamping itu sistim /cara pemeliharaan
pada peternakan rakyat terutama pada ayam potong sering
mengabaikan masalah  penggantian litter/alas  kandang vyang
telah basah dan kotor sampai akhir masa panen. Hal ini
Eemungkinan adanya anggapan bahwa umur ayam potong rata-rata
berkisar antara 42 -~ 48 hari sehingga malas untuk menggankli
litter atau sulitnya mencari bahan alas kandang.
Fadahal di daerah vang lembab disertal curah hujan yang
cutkup tinggi liter/salas kandang akan lebih sering
basah,sehingga mudah untuk Limbulnya cacing tanah vyang

merupakan vektor penyebab tertularnya ayam—avam yang lain.
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Soulsby (1965 ) dan Urguhart ( 1987 ) menyatakan bahwa
tingkat telur infektif pada cacing Capillaria dicapai dalam
waktu 9 - 14 hari pada temperatur antara 209 - 309 C.
Dengan keadaan daerah yang berbeda ini akan menyebabkan pula
perbedaan terhadap kejadian i1nfeksi cacing Capillaria
Fengaruh umur terhadap kejadian infeksi cacing Capilla-

ria pada ayam pedaging keturunan "Arbor Acres" yang di -
pelihara di dataran tinggi dan di daerah dataran rendah
pada sidik ragam ( Lampiranm 1II1 ) menunjiukkan tidak terdapat
perbedaan vyang nyata ( F » 0,05 ). Hal ini kemungkinan
disebabkan masa pemeliharaan ayam pedaging yang relatif
pendek yaitu berkisar antara 42 — 48 hari, sehingga periode
prepaten dari infeksi cacing Capillaria berikutnya tidak
teramati karena ayam—ayam tesebut telah waktunya diafkir.
Sedang periode prepaten dari cacing Capillaria berkisar
antafa 25k =2 lraras

Fengaruh interaksi antara daerah pemeliharaan dan wumur

ayam pada daftar sidik ragam { Lampiran 111 ), Juga bLidak
menunjukkan  adanya perbedaan yang nyata ( F = 0,00 i Hal
ini kemungkinan disebabkan karena cara pemeliharaan ayam-—
ayam potong bailk pada umur 1 - 3 minggu dan wnur 4 -~ 8

minggu vang dipelihara di daerah dataran tinggi dan di
daerah dataran rendah adalah hamplir sama, yvakni tidak adanya
perhatian vyang khusus terhadap sanitasi kandang serkta  ku-
rangnya inisiatif untuk memberikan tindakan pencegahan dan

pengobatan.
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BEAEB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa ke -

simpulan sebagai berikut :

1.1.

SKRIPSI

Kejadian infeksi cacing Capillaria saluran pencerna-
an pada ayam pedaging keturunan "Arbor Acres" dari

seluruh kombinasi perlakuan rata-rata sebesar 23,334

Fengaruh kombinasi perlakuan antara umur dan daerah
pemeliharaan ayam terhadap kejadian infeksi cacing
Capilaria, menunijukkan perbedaan yang sangat nyata
( F < 0,01 ). Dalam hal ini kejadian pada ayam baik
umur starter maupun grower yang dipelihara di daerah
Frigen kejadiannya lebih tinggl dari pada yang dipe-—

lihara didaerah Kedamean.

Fada daftar sidik ragam daerah pemeliharaan terdapat
perbedaan yang sangat nyata ( F < 0,01 ) terhadap ke
Jadian infeksi cacing Capillaria.Dalam hal ini keja-—
dian di daerah dataran tinggi Frigen lebih besar
dari pada dihdaerah dataran rendah Kedamean.

Unur ayam pada analisa sidik ragam menunjukkan tidak
ada pebedaan yang nyata ( F * 0,05 ) terhadap kejadi

an infeksi cacing Capillaria.

Dari daftar sidik ragam tidak terdapat interaksi

antara daerah pemeliharaan dan umur.

28
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Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh ter-
hadap kejadian infeksi cacing Capillaria pada ayam peda-
keturunan "Arbor Acres" , maka perlu penulis sarankan
hal—-hal sebagai berikut
Z2.1. Perlu adanya penyuluhan terhadap pentingnya sanitasi

kandang dan lingkungan

r2

2. JdJarak antar kandang ayam hendaknya tidak terlalu de-
kat, sehingga dapat memutus siklus hidup dari para -

sit cacing.

tJ

Se Alas kandang/ litter hendak selalu dalam keadaan ke-—
ring .

2.4. Bebaiknya digunakan kandang tipe panggung,quna meng-
hindari tertelannya telur cacing infektif pada kotor
an ayam.

2.9. Ferlu diusahakan pemberian obat cacing secara tera -
tur atau periodik.

2.6. Fakan dan minuman yang diberikan diusahakan ditempat
kan yang lebih tinggili dari lantai kandang.

2.%. Ferlu adanya penelitian lebih lanjut tentang cacing

Capillaria.
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BAB  VII

RINGIEKASAN

Fenelitian tentang kejadian infeksl cacing Capillaria
pada ayam pedaging keturunan "Arbor Acres"” yang dipelihara
pada dataran tinggi Frigen dan dataran rendah Kedamean yang
dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 24 Nopember 1989
sampal tanggal 20 Desember 1989. Sampel tinja yang diperiksa
sebanyak 120 sampel tinja ayam potong dan pemeriksaannya
dilakukan secara laboratorik dengancara pengapungan/ flota-
si. dan hasil yang didapat adalah 23,33 4 positif terinfeksi
cacing Capillaria.

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial 2 % 2 yaitu 2 faktor umur ( Starter dan
Finisher ) dan & faktor daerah pemeliharaan ( dataran tinggi
dan dataran rendah ) dengan & ulangan.

Fada analisa sidik ragam kombinasi perlakuan antara
vmutr dan daerah pemeliharaan, menunjukkan  perbedaan  vyang

sangat nyata ( F < 0,01 ). palam hal ini kejadian infeksi

cacing Capillaria pada ayam potong umur 1 = 3 minggu yang
dipelihara pada dataran tinggi sebesar 20,00 %4 dan di-
dataran rendah sebesar &,467 %4 . Sedang pada umur 4 - 8

minggu yang dipelihara di dataran tinggili sebesar 53,322 % dan
di dataran rendah sebesar 13,237 % . kemudian di lanjutkan

dengan uji jarak berganda Duncan juga didapatkan perbedaan

Yang sangat nyata terhadap infeksi cacing Capillaria.
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Fengaruh daerah pemeliharaan pada sidik ragam
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( F < 0,01 )  dan
dilanjutkan dengan wuji jarak berganda Duncan terdapat
perbadaan vang sangat nyata. Dalam hal 1ini kejadian

infeksi cacing Capillaria pada ayam potong yang dipelihara
pada daerah dataran tinggi ( 268,66 %4 ) berbeda sangat nyata
terhadap daerah dataran rendah ( 10,00 7 |

Fengaruh umur pada daftar sidik ragam tidak didapatkan
perbedaan yang nyata.

Demikian Juga pengaruh  interaksi  antara umur dan
daerah pemeliharaan pada sidik ragam Jjuga tidak didapatkan
perbedaan yang nyata.

Jumlah rata-rata telur per gram tinja (EFG) dari
sampel yang positif terinfeksi cacing Capillaria yang
berasal dari dataran tinggi sebesar 2,95 + 0,41 dan dataran
rendah sebesar 2,80 + 0,584. Sedangkan untuk ayam umur 4 - 8
minggu sebesar 2,958 + 0,54 dan ayam umur 1 - 3  minggu

sebesar 3,646 + 0,52,
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LAMF IRAN I : Komposisi kejadian infeksi cacing Capillaria
pada ayam pedaging keturunan " Arbor Acres"

Umur- Daerah UL ANGAN
Femelihara-—
Ayam an I II I1I IV Vv VI
= 8 =] ] a 5 )
D + 2 0 0 7 1 6]
I A 40,00 O 0 G0, 00 20,00 0
u
I & a 5] G 5 & )
D + (9] 1 0 0 1 (9]
II % 0 20,00 9] 0 20,00 O
: =S S a9 =] 5 bu a
D + = % 4 §) 2 4
I % G0, 00 60,00|80,00 0 40,00(80,00
U
Iq £ <! . a8 2 5] a
D + 1 0 2 1 0 0
Il A 20,00 0 40,00 (20,00 0 0
KETERANGAN
B 1 : Ayam Umur 1 - 3 Minggu.
U II =: Ayam Umur 4 - 8 Minggu.
D1 : Daerah Asal Pemeliharaan di Dataran Tinggi, kKabupa -

ten Fasuruan.

D Ll i Daerah Asal Femeliharaan di Dataran Rendah, Kabupa -

.

ten Gresik.

= : Jumlah Sampel Tinja yang diperiksa.

+ : Jumlah tinja yang positif terinfeksi cacing Capilla-—
ria Spp.

% ! Frosentase jumlah tinja yang positif terinfeksi Ca -

caing Capillaria Spp.
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LAMPIRAN 11 : Hasil Transformasi & % + 0,5 dari kejadian Infek-
si cacing Capillaria Spp pada ayam pedaging
keturunan " Arbor Acres ".

Umur [Daerah ULANGAN Rata-—

Femeli- Jumlah

Ay am haraan 1 i I11 v Vv Vi1 rata
5 | ?.,48( 7,07 7,07 8,37 9,48 8,37 49,84 853X

UI I 74071 Bi37| 7507 7507 B.S7| 704 45,02 7 590
|2 R | 10,49110,49(11,40| 7,07| 9,48|11,40 60,335 10,06

uII ) ST 8 8,37 7,07 9,48| B,37| 7,07| 7,07 47,43 790
JUMLAH |[35,41|33,00|35,02|30,88|34,40|33,91| 202,62 5, S 47
Rata - rata | 8,85| 8,25| 8,76| 7,72| 8,60| 8,48 50,65 8,44
Hasil transformasi r_i_i_ﬁjﬁ_ dari kombinasi perlakuan antara

umuwr dan daerah asal pemeliharaan ayam potong terhadap kejadi-

an infeksi cacing Capillaria Spp.

b

Daerah Umur Ayam Rata -
Jumlah

Femeliharaan | S | U I1I rata

D I 49,84 6O, 33 110,17 895,08

D 114§ 45,02 47 , 4% P2,45 44, 25

JUMLAH 94,86 107,76 202,62 101,31

Rata-rata 47 4% 53,84 IO Jh I o § 50,65
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Kejadian Infeksit cacing Capillaria Spp pada ayam

pedaging keturunan " Arbor Acres " ( 4 ).
Umur | Daerah Rata -
Femeli- ULANGAN Jumlah
Ayam haraan rata
I 11 LI v Vv VI
DI 40,00 0 0 20,00140,00|20,00| 120,00 20,353
U
I R Q 20,00 O 0 20,00 O 40,00 6,67
1 ¢ 60,00 |60,00](80,00 0 40,00180,00| 320,00 93433
u
I1 D II 20,00 0 40,00 20,00 0 O 80,00 15,33
J UML AH 120 80 120 40 100 100 260,00 QE,35
Rata — rata S0 20 S0 10 20 25 140,00 23,33

Fengaruh kombinasi perlakuan antara Umur dan Daerah asal Fe -
meliharaan ayam pedaging terhadap kejadian infeksi cacing

Capillaria Spp. ( % )

Daerah Umurr Ayam
: Jumlah Rata-rata
Femeliharaan U I U Ix
D 1 20,00 5%.53 7B EK b, b6
D Ly b, 67 1355353 20,00 10,00
JUMLAH 2,87 bbbk 93,33 ' ab,b6b6
Rata — rata 13,33 DBy 446,66 2 I
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Rumus

3

JKT

JKP

JKU

JKD

JK1

JKS

F hit

KTK

KTU

KTD

SKRIPSI
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L1l Analisa Statistik
X ¥ P q
= = > I > T X__
i p.q i=1 =1 k=1 idk
n & g
= > EE ey . e X -
i=1 J=1 k=1 ik _J
1 P q I
= T = EL. 5 & C
n g=:) k=1 =1 ijk _J
R ___l <
1 2] n q
= N b X C
n.q Fiad, 1=1 k=1 igk
1 q n P
= - T STt 2 X C
n.p k=1 =1 J=1 ik
= JRE JRu = JEKD
= JKT JRE
JK \
KTS
JEKK JRI
= — KTI =
dbKk dbl
JKU JKS
T — RS - =
dbU dbs
JKD
dbD
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Reterangan

JKT
JEKP
JKU

JKD

JKI
JKS
KTX
KTU

KTD

KTI
5K
db

dbT

dbP
dbl

dhbh

dbl

dbs
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Faktor korsksi

Jumlah ulangan
Jumlah perlakuan
Jumlah perlakuan
radn ayam.

Jumlah kuadrat Lotal.

Jumlah kuadrat perlakuan

Jumlah kuadrat perlakuan

Jumlah kuadrat perlakuan
pemeliharaan ayam.

Jumlah kuadrat Interaksi
Jumlah
Kuadrat tengah perlakuan
Kuadrat tengah perlakuan
Kuadrat tengah perlakuan
pemeliharaan ayam.
Kuadrat tengah
5idik keragaman.
Derajalt bebas.

tatal.

Derajat bebas

Derajat bebas perlakuan.

Derajat bebas perlakuan
bebas

Derajat perlakuan

pemelihaovaan avam.
Derajat bebas interaksi.

Derajat bebas sisa/error
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Hmur 4ayam

pemel iha-

terhadap umur ayam.

terhadap daerah asal

kuadrat sisa/error.

terhadap umur ayam.

terhadap daerah asal

interaksi.

terhadap Umur.

Lterhadap daerah asal
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Lanjutan Lampiran
Ferhitungan

C

JKET

JEF

JED

JkU

JkI

JES

SKRIPSI

= W 202,62

= 1717,55
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III.

1 2 41034 ,86

6 w2 w2 24

= 1710562

2 2 @

= (9,48 + 7,07 4 . . .+ T,07 ) = 1710,62

= 1789 ,67 — Y710,62

= 49,085

B 2 2 2
49,84 + 60,33 + 45,02 + 47,43
o - 1710,62
b
= 1733,36 - 1710,62

110,17 + 92,45

= - ETID. &2

o R

= LEEEGTO -~ L710.62

= 1%,08

s

o
=

94,86 + 107,76

!
|

= 1710,62

& R

i

1710 ,62

= by 9D '
= JKP - JKD ~ JKU

= 22,74 - 13,08 - 6,93

= 2,73

= JET — JkF

= 49,058 - 22,74

= 26,31
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KTK =
KTD =
KTU =
KTL =
kTS =

F hit F =

F hit D =
F hit U =
F hit I =

SIDIK KERAGAMAN

22,74

i

~d
[
o

13,08

6,93

40

Sidik Dera-|Kuadrat Kuadrat| F F fabel
jat Hit

Keragaman Bebas Jumlah Tengah 8 % s R/
Faerlakuan A 22474. 7,58 D74 XK s 1O 4,924
Daerah Fe -

meliharaan 1 13,08 15408 Fa 1 MR 4,35 8,10
I T 8 6.y TE D429 4,35 8,10
Interaksi 1 R 2207 4,35 8,10
S i8 a 20 28,31
Total 23 49,05
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LAHPTRAN v : i1 Jdarak  berganda Duncan Tentang Konbinasi
porlakuan, pengaruh Unur dan daersh peneliharaan
terhadap Kejadian Infestasi  parasit Cacing

Capilaria pada ayan potong.

Kanbinasy 4 Rata- 4 : H SER : SsD - Significansi
: ‘ EBEDFR : P N ot e et
FPerlakusn : Qata : H SR : 2 . 5 2 H 1% ¢ 0,05 ' a,01 .

UI1I DI H (] B 15,31% 12,90%  10,499% 2,03 H a E &

1,98 H b : b

e se se ms se e | ==
L
w
: uw
L
o
i
an
(=}

(g
)
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LANJUTAK LAHPIRAN IV : Uj1 Jarsk berganda [uncan pengaruh  daerah
peneliharasn terhadap Kejadian Infestasi

parasit Cacing Capilaria pads ayar potona.

H Daerah X Rata- H 3 : SSR : SsD : Sigrificansi -
» : H BEDAR H P T e e e e e e e e e e e ———— e s
. Pencliharaan | Rata : ' H b 2 4 1% v 5 : H 0,n0s : 0,01

0,497 : 1,33 H a a
: : b b
sso Se = SLE
; S
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L.ampiran V@ Fenguiian Hipotesis.

Hipotesis 1 : Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian
infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging
keturunan "Arbor Acres'" yang dipelihara dida -

taran tinggi Frigen dan dataran rendah Kedame-—

arn .
Fenunjang : Kejadian infeksl cacing Capillaria pada ayam
pedaging keturunan "Arbor Acres" vyang dipeli-

hara di dataran tinggi ( Frigen ) dari kedua
kelompok umur  lebih tinggi ( 36,66 %L )
dibandingkan dengan daerah dataran rendah
( Gresik ) sebesar 10,00 4L .

Setelah dianalisa dengan sidik ragam terdapat
perbedaan yang sangat nyata ( F < 0,01 )} kemu-
dian dilanjutkan dengan wii jarak berganda

Duncan didapatkan perbedaan yang nyata.

.

Fesimpulan : HMipotesa 1 ditolak.
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Hipotesa & : Tidak terdapat perbedaan yang nyata kejadian
infeksi cacing Capillaria pada ayam pedaging

keturunan Arbor Acres " yang dipelihara

pada umur 1 — F minggu dan umur 4 = 8 minggu.

#enunjang : Kejadian infeksl cacing Capillaria pada ayam
pedaging keturunan " Arbor Acres " yang
dipelihara pada umur 4 - 8 minggu/Finisher le-—
ik tinggi (232,32 7 ) dibandingkan dengan yang

umur 1 — 3 mingguw/Finisher ( L3,33 % ).

Setelah dianalisa dengan sidik ragam tidak ter

dapat perbedaan yang nyata ( F > 0,05 ).
Kesimpulan : Hipotesa & diterima.
kY
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LAMFIRAN VI @ Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per gram
tinja ( EFG ) dari 2 sampel tinjda ayam potong

yang dipelihara di daerah dataran tinggi vang po-

sif terhadap infeksl cacing Capillaria spp.

Nomer Xo Xi ( EPG )| ( Xi = X ) ( Wi = ¥ )k
1 4 4,8 1,85 3,42
2 1 152 - 1,75 5,06
& 2 2.4 “ 88 0430
4 o 2,4 - 0,85 0,50
5 % s B - 1,75 3,06
& i ; - 1,75 5,06
7 & - A #.y 25 18,06
a ! 3. b 0,65 Oy 42
9 2 2,4 - Oy 55 0,30

10 1 1,2 - 1,75 E,06
11 5 %, b O.b5 0,42
12 1 142 - 1,75 3,06
3 1 L2 = Ly Fa .04
14 . 3,6 0,65 0,42
& 1 142 - 1,75 5,06
16 2 s~ S - 0 55 0430
£7 4 4,8 1,85 3,42
18 4 4,8 1,85 5 e,
19 2 244 0, 5% O, 30
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£ E i D
20 1 1.2 O S 3,06
21 A Eab 0, b5 Q.42
22 & F A 4,29 18,06
JuUmMLAH &4 ,80 74,04
. = %1 &4, 80
% = == = 2195
n 2
At/
S Xi = X 3 f T4 404
8D = : [ [ r—— = 1,87
n = 1 ' 21
SD 1,87 1,87
Se s b b = |'_],41
I n AR | 4,58

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EFG) cacing

Capilaria yang menginfelksi ayam potong keturunan "Arboer-—
Acres" vang dipelihara di dataran tingel adalah
[ il © 10 5
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Lampiran VII : Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per
gram tinja ( EFG ) dari & sampel tinja ayam

"

potong keturunan Arbor Acres " yvang dipe -
lihara di daerah dataran rendah yang positif

terhadap infeksi cacing Capillaria spp

N A0 X1 ( kEFG ) { Xi = X J { X% = X
1 1 g g It 255
5 4 4.4 2,0 4,0
o 3 Zabh 0,8 0,64
4 2 2.4 - 0,4 Q.16
o I s T I 258986
6 > Z.6 0,8 0,64
Jum1lah 16,8 10,56
S i OXi 16,8
X = = = 22,80
r &
=l Xi, = X0
sp = = = af  Lgih = 1535
R |
sn N [,
BE B e B e o (D 04
4 n 2445 T

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja cacing Capillaria

yvang menginfeksi ayam potong keturunan " Arbor Acres " yang -
dipelihara didaerah dataran rendah sebesar 24,80 x O, 354.
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LAMPIRAN VIII : Rata—-rata hasil perhitungan jumlah telur per
gram tinja (EFG) dari 8 sampel tinja ayam po-
tong keturunan"Arbor Acres'" pada umur antara
1 = 3 minggu vyang positif terhadap infeksi

cacing Capillaria spp.

No Xo Xi (EFG) CY o KD ¢ e 9
1 1 Dy E = 1,35 1,82
2 3 A 1,08 (1 s
= 1 : < 1,59 1,82
q = 2,4 Q415 G2
o 2 2.4 = . 15 0,02
[ 4 4.8 NG a,08
7 1 142 - 1,35 1,82
8 3 3.6 1,65 110
JUMLAH 20,4 12,78
o : Xl LU.Q
X = = . = 2,55
n & '
¥t Rio-X ) /12,'7(‘3
sD — = = Jf 1,82 = 1.25
i 2l 7
)
Se T ... = 0,851
™ I

Jadi Jumlah rata—-rata telur per gram tinja (EFG) cacing
Capilaria yvang menginfeksi ayam potong keturunan"@rbor Acres"

pada umur 1 — % minggu adalah sebesar @ 2,55 & 0,51
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Keterangan :

Xo = Jumlah telur yang tampak.
Xi(EFG) = Jumlah telur per gram tinja.
X =

Rata—rata jumlah telur per gram tinjia.
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LAMFIRAN IX @ Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per

gram tinja ( EFG ) dari 20 sampel tinja ayam -

" 1]

potong keturunan Arbor Acres pada umur an -

tara 4 - 8 minggu yang positif terhadap infek -

sl cacing Capillaria spp.

No Xo Xi (EFG) ( X% = X X R )~

1 4 4,8 3gid A 1,20

2 2 2.4 = I glidh 1,89

3 2 2.4 - 1,26 1,59

4 & 142 - 2,46 b,05

] & Tyl 5,84 12,55

& B Zab — 0,06 0,004

7 2 2,4 = 1426 1,59

8 3 Sab - 0,06 G,004

9 1 1.8 - 2,46 b4 05

10 1 1,2 e b, 08

11 1 s ~ 2,46 6,08

12 4 4,8 114 1,30

|

1= 2 2.4 - 1,26 L,59

14 5 Sab — ©,06 0,004

15 & Ty 2,049 s s

16 8 P, b 5,94 15,28

17 4 4,8 1,14 150
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A B c D
i8 1 1;32 - 2,46 6,08
19 3 B - 0,06 0,004
20 4 4,8 1,14 1430
JuUmMLAH T332 102,17
Z X1 TE 20
X = = el ) Eraloly
n 20
2
B L Eo= ) LOR 17
D = = s I B.,38 = 2,32
= A ! 19
5D 2532
Se = = = 0,52
I n : I 20

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EFG) cacing Capi-
laria spp yang menginfeksi ayam potong keturunan"Arbor Acres"

pada umur 4 = 8 minggu adalah sebesar @ 2,686 &£ O
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Jumlah rata-rata telur per gram tinja ( EFG )
dari setiap ayam potong keturunan"Arbor Acres"
vang terinfeksi berdasarkan daerah pemelihara-

an dan tingkat umuar.

Daerah Femeliharaan Umur Ayam Fotong

EFG

Fange Jumlah

lah EFG

Rata-rata jum—

2,95 *0,41|2,80 *0,54|2,58 +0,38|3,66 +0,52
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